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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengetahuan 

 1. Pengertian pengetahuan  

Pengetahuan (knowledge) adalah hasil tahu dari manusia, yang sekedar 

menjawab pertanyaan “what” misalnya apa air, apa manusia, apa alam dan 

sebagainya. Manusia pada dasarnya selalu ingin tahu yang benar. Untuk memenuhi 

rasa ingin tahu ini, manusia sejak zaman dahulu telah berusaha mengumpulkan 

pengetahuan (Widi, 2010).  

Pengetahuan pada dasarnya terdiri dari sejumlah fakta dan teori yang 

memungkinkan seseorang untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Pengetahuan tersebut diperoleh baik dari pengalaman langsung maupun melalui 

pengalaman orang lain. Semenjak adanya sejarah kehidupan manusia di bumi ini, 

manusia telah berusaha mengumpulkan fakta. Dari fakta-fakta ini kemudian 

disusun dan disimpulkan menjadi berbagai teori sesuai dengan fakta yang 

dikumpulkan tersebut. Teori-teori tersebut kemudian digunakan untuk memahami 

gejala-gejala alam dan kemasyarakatan yang lain (Notoatmodjo, 2015).  

2. Cara memperoleh pengetahuan 

Menurut Kholid (2012) cara yang telah digunakan untuk melalukan 

kebenaran pengetahuan sepanjang sejarah dapat dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu: 

a. Cara tradisional atau nonilmiah 

 

Cara ini dipakai orang untuk memperoleh kebenaran pengetahuan, 

sebelum ditemukannya metode ilmiah atau metode penemuan secara sistematik 
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dan logis, antara lain : 

1. Cara coba salah (trial and error) 

 

Cara ini telah dipakai orang sebelum adanya peradaban. Cara coba 

salah ini dilakukan dengan menggunakan kemungkinan dalam memecahkan, 

dan apabila kemungkinan tersebut tidak berhasil, maka akan dicoba dengan 

kemungkinan yang lain. 

2. Cara kekuasaan atau otoritas 

 

Prinsip dari cara ini adalah orang lain menerima pendapat yang 

dikemukakan oleh orang yang mempunyai aktivitas tanpa terlebih dulu 

menguji atau membuktikan kebenaran, baik berdasarkan penalaran sendiri. 

Hal ini disebabkan karena orang yang menerima pendapat tersebut 

menganggap bahwa apa yang dikemukakannya adalah benar. 

3. Berdasarkan pengalaman pribadi 

 

Pengalaman merupakan sumber pengetahuan atau merupakan suatu 

cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara 

mengulang kembali pengalaman yang diperoleh dalam memecahkan 

permasalahan pada masa lalu. Namun, perlu diperhatikan bahwa tidak semua 

pengalaman pribadi dapat menuntun seseorang untuk menarik kesimpulan dari 

pengalaman dengan benar diperlukan berpikir kritis dan logis. 

4. Melalui jalan pikiran 

 

Sejalan dengan perkembangan kebudayaann umat manusia, cara 

berpikir manusia ikut berkembang. Manusia telah mampu menggunakan 

penalarannya dalam memperoleh pengetahuannya. 
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b.  Cara modern atau ilmiah 

 

Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan pada saat ini 

lebih sistematik, logis, dan ilmiah. Dalam memperoleh kesimpulan dilakukan 

dengan cara mengadakan observasi langsung dari membuat pencatatan-

pencatatan terhadap semua fakta sehubungan dengan objek penelitiannya. 

3. Tingkat pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2015), pengetahuan mempunyai 6 tingkatan yaitu:  

1. Tahu (know)  

Tahu diartikan hanya sebagai memanggil (recall) memori yang telah ada 

sebelumnya setelah mengamati sesuatu, misalnya tahu bahwa buah tomat banyak 

mengandung vitamin C.  

2. Memahami (comprehension) 

Memahami suatu objek bukan sekedar tahu terhadap objek tersebut, tidak 

sekedar dapat menyebutkan, tetapi orang tersebut harus dapat menginterprestasikan 

secara benar tentang objek yang diketahui tersebut. Misalnya orang yang 

memahami cara pemberantasan penyakit demam berdarah bukan hanya sekedar 

mengucapkan 3M (mengubur, menutup dan menguras), tetapi harus dapat 

menjelaskan mengapa harus menutup, mengubur dan menguras. 

 3. Aplikasi (application)  

Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang 

dimaksud dapat mengunakan atau mengaplikasikan prinsip yang diketahui tersebut 

pada situasi yang lain. Misalnya seseorang yang telah paham tentang proses 
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perencanaan, harus dapat membuat perencanaan program kesehatan di tempat 

bekerja atau dimana saja. 

4. Analisis (analysis)  

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan atau 

memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen bahwa 

pengetahuan seseorang itu sudah sampai pada tingkat analisis adalah orang tersebut 

telah dapat membedakan atau memisahkan, mengelompokan, menbuat diagram 

(bagan) terhadap pengetahuan atas objek tersebut.  

5. Sintesis (synthesis)  

Sintesis menunjuk suatu kemampuan seseorang untuk merangkum atau 

meletakkan dalam suatu hubungan yang logis dari komponen-komponen 

pengetahuan yang dimiliki atau dengan kata lain sistesis adalah suatu kemampuan 

untuk menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang telah ada. Misalnya 

dapat membuat atau meringkas kata-kata atau kalimat 8 sendiri tentang hal-hal 

yang telah dibaca atau didengar, dan dapat membuat kesimpulan tentang artiel yang 

telah dibaca. 

6. Evaluasi (evaluation)  

Evaluasi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan 

justifikasi atau penelitian terhadap suatu objek tertentu. Misalnya seorang ibu dapat 

menilai atau menentukan seorang anak menderita malnutrisi atau tidak. Penilaian 

ini dengan sendirinya didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendirian atau 

norma-norma yang berlaku dimasyarakat. 
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4. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Menurut Astutik (2003) dan Triyani 2012) adapun beberapa faktor yang 

memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang yaitu: 

 

a. Usia 

Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang, semakin 

bertambah usia maka semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikir 

seseorang. Setelah melawati usia madya (40-60 tahun), daya tangkap dan pola pikir 

seseorang akan menurun. 

Menurut WHO (dikutip dalam Hurlock, 2009) umur seseorang dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut :  

Dewasa awal : 18-40 tahun 

Dewasa akhir : 41-65 tahun 

Lansia           : >65 tahun 

b. Pendidikan 

Tingkat pendidikan dapat menentukan tingkat kemampuan seseorang dalam 

memahami dan menyerap pengetahuan yang telah diperoleh. Umumnya, 

pendidikan mempengaruhi suatu proses pembelajaran, semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang semakin baik tingkat pengetahuannya. 

c. Pengalaman 

Pengalaman adalah suatu proses dalam memperoleh kebenaran pengetahuan 

dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang telah diperoleh dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi saat masa lalu dan dapat digunakan dalam 

upaya memperoleh pengetahuan. 
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d. Informasi 

Jika seseorang memiliki tingkat pendidikan yang rendah, namun 

mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media seperti televisi, radio, surat 

kabar, majalah, dan lain-lain, maka hal tersebut dapat meningkatkan pengetahuan 

seseorang. 

e. Sosial budaya dan ekonomi 

Tradisi atau kebiasaan yang sering dilakukan oleh masyarakat dapat 

meningkatkan pengetahuannya. Selain itu, status ekonomi juga dapat 

mempengaruhi pengetahuan dengan tersedianya suatu fasilitas yang dibutuhkan 

oleh seseorang. 

f. Lingkungan 

Lingkungan sangat berpengaruh dalam proses penyerapan pengetahuan 

yang berada dalam suatu lingkungan. Hal ini terjadi karena adanya interaksi yang 

akan direspon sebagai pengetahuan oleh setiap individu. 

5. Kategori tingkat pengetahuan 

Menurut Arikunto dalam Handini, Sukesi, dan Astuti (2019), pengukuran 

tingkat pengetahuan dilakukan dengan skor, yaitu: 

a. Baik, bila subyek menjawab benar nilai : 76 - 100 

b. Cukup, bila subyek menjawab benar nilai : 56 - 75 

c. Kurang, bila subyek menjawab benar nilai : <56 

B. Ibu Rumah Tangga  

1. Pengertian ibu rumah tangga 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2005) pengertian ibu 

rumah tangga adalah seorang ibu yang mengurus keluarga saja. Menurut Joan 
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(Widiastuti, 2009), menjelaskan pengertian ibu rumah tangga sebagai wanita yang 

telah menikah dan menjalankan tanggung jawab mengurus kebutuhan-kebutuhan di 

rumah. Sedangkan menurut pendapat Walker dan Thompson (Mumtahinnah, 2011) 

ibu rumah tangga adalah wanita yang telah menikah dan tidak bekerja, 

menghabiskan sebagian waktunya untuk mengurus rumah tangga dan mau tidak 

mau setiap hari akan menjumpai suasana yang sama serta tugas–tugas rutin. 

Menurut Fredian dan Maule (Kartono,2001) masyarakat tradisional memandang 

fungsi utama wanita dalam keluarga adalah membesarkan dan mendidik anak. 

2. Peran ibu rumah tangga 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2005) ibu rumah tangga 

merupakan suatu karakter yang harus dimainkan oleh seseorang sesuai dengan 

kedudukan dan status yang dimiliki seseorang, berarti peran seorang ibu rumah 

tangga merupakan suatu yang harus dimainkan oleh seorang ibu rumah tangga 

tergantung pada kondisi sosial dan budaya yang dimiliki oleh seseorang. Menurut 

Kartono (2001), ibu memiliki peranan sebagai berikut: 

a)  Peranan sebagai istri, mencakup sikap hidup yang mantap, mampu mendampingi 

suami dalam semua situasi yang disertai rasa kasih sayang, kecintaan, loyalitas dan 

kesetiaan pada partner hidupnya. 

b) Peranan sebagai partner seks, mengimplikasi hal sebagai berikut: terdapatnya 

hubungan hetero-seksual yang memuaskan, tanpa disfungsi (gangguan-gangguan 

fungsi) seks. 

c) Fungsi sebagai ibu dan pendidik, bila ibu tersebut mampu menciptakan iklim 

psikis yang baik, maka terciptalah suasana rumah tangga menjadi semarak, dan bisa 

memberikan rasa aman, bebas, hangat, menyenangkan serta penuh kasih sayang. 
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d) Peranan wanita sebagai pengatur rumah tangga, dalam hal ini terdapat relasi-

relasi formal dan pembagian kerja (devision of labour), dimana suami bertindak 

sebagai pencari nafkah, dan istri berfungsi sebagai pengurus rumah tangga. 

Menurut Mulyati dalam Respati (2013) peran ibu rumah tangga adalah 

mengurus rumah tangganya, merawat dan mendidik anaknya. Peran tersebut 

merupakan kodrat dan kewajiban yang harus dijalani oleh wanita. Selain itu ibu 

rumah tangga memiliki peran utama yang dilakonkan sesuai dengan fitrah 

kewanitaan (hamil, menyusui, membina anak, membesarkan anak) merupakan inti 

aktivitasnya. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dapat menyimpulkan secara umum 

bahwa tugas utama seorang ibu rumah tangga adalah mengurus semua tugas-tugas 

kerumahtanggaan yaitu: peranan sebagai istri, partner sex, ibu serta pendidik, 

pengatur rumah, dan partner hidup. 

C. Kebersihan Gigi dan Mulut 

1. Pengertian kebersihan gigi dan mulut 

Mengukur kebersihan gigi dan mulut merupakan upaya untuk 

menentukan keadaan kebersihan gigi dan mulut seseorang. Kebersihan gigi dan 

mulut dapat diukur dengan menggunakan kriteria tertentu yang disebut dengan 

indeks, yang merupakan angka-angka yang menyatakan keadaan klinis dari 

mulut seseorang pada saat pemeriksaan. Indeks dapat digunakan untuk 

mengetahui kemajuan dan kemunduran dari kebersihan gigi seseorang atau 

sekelompok masyarakat (Putri, Herijulianti, dan Nurjannah, 2010). 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebersihan gigi dan mulut 

Menurut Putri, Herijulianti, dan Nurjannah (2010), faktor-faktor yang 

mempengaruhi kebersihan gigi dan mulut yaitu: 

a. Menyikat gigi 

1) Pengertian menyikat gigi 

Menyikat gigi adalah tindakan untuk membersihkan gigi dan mulut dari sisa 

makanan dan debris yang bertujuan mencegah terjadinya penyakit pada jaringan 

keras maupun jaringan lunak di mulut (Putri, Herijulianti,  dan Nurjannah, 2010). 

2) Tujuan menyikat gigi 

Menurut Ramadhan (2012), ada beberapa tujuan menyikat gigi yaitu: 

a) Gigi menjadi bersih dan sehat sehingga gigi nampak lebih putih. 

b) Mencegah timbulnya karang gigi, gigi berlubang, dan lain sebagainya. 

c) Memberikan rasa segar pada mulut. 

3) Frekuensi menyikat gigi 

Menurut Manson dalam Putri, Herijulianti, dan Nurjannah (2010), menyikat 

gigi sebaiknya setiap kali setelah sarapan dan malam sebelum tidur. Lamanya 

menyikat gigi yang dianjurkan adalah minimal lima menit, tetapi sesungguhnya ini 

terlalu lama. Umumnya orang melakukan menyikat gigi maksimum dua menit. 

Cara menyikat gigi harus sistematis supaya tidak ada gigi yang terlewatkan, yaitu 

mulai dari posterior (belakang) ke anterior (depan) dan berakhir pada bagian 

posterior (belakang) sisi lain. 

4) Teknik menyikat gigi 

Menurut Putri, Herijulianti, dan Nurjannah (2010), teknik menyikat gigi 

adalah cara yang umum dianjurkan untuk membersihkan deposit lunak pada 
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permukaan gigi dan gusi dan merupakan tindakan preventif menuju kebersihan dan 

kesehatan rongga mulut yang optimal, oleh karena itu teknik menyikat gigi harus 

dimengerti dan dilaksanakan secara efektif dan teratur. 

Menurut Sariningsih (2012), cara menyikat gigi yang baik dan benar adalah 

sebagai berikut: 

a) Siapkan sikat gigi yang kering dan pasta gigi yang mengandung fluor, banyaknya 

pasta gigi sebesar butir kacang tanah. 

b) Kumur-kumur dengan air sebelum menyikat gigi. 

c) Rahang atas dan gigi rahang bawah dengan gerakan ke atas dan ke bawah. 

Pertama-tama gigi rahang bawah dimajukan ke depan sehingga gigi-gigi rahang 

atas merupakan sebuah bidang datar. Kemudian sikatlah gigi. 

d) Sikatlah semua dataran pengunyahan gigi atas dan bawah dengan gerakan maju 

mundur. Menyikat gigi sebaiknya 8x gerakan untuk setiap permukaan gigi. 

e) Sikatlah gigi yang menghadap ke pipi dengan gerakan naik turun sedikit 

memutar. 

f) Sikatlah permukaan gigi depan rahang bawah yang menghadap ke lidah dengan 

gerakan arah sikat keluar dari rongga mulut. 

g) Sikatlah permukaan gigi belakang rahang bawah yang menghadap ke lidah 

dengan gerakan mencongkel ke luar. 

h) Sikatlah permukaan gigi depan rahang atas yang menghadap ke langit-langit 

dengan gerakan sikat mencongkel keluar dari rongga mulut. 

i) Sikatlah permukaan gigi belakang rahang atas yang menghadap ke langit- langit 

dengan gerakan mencongkel. 

5) Peralatan dan bahan menyikat gigi 
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Menurut Putri, Herijulianti, dan Nurjannah (2010), ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan dalam menyikat gigi agar mendapatkan hasil yang baik, yaitu: 

a) Sikat gigi 

1)   Pengertian sikat gigi 

Sikat gigi merupakan salah satu alat oral fisioterapi yang digunakan secara 

luas untuk membersihkan gigi dan mulut, dipasaran dapat ditemukan beberapa 

macam sikat gigi baik manual maupun elektrik dengan berbagai ukuran dan bentuk, 

walaupun banyak jenis sikat gigi dipasaran harus diperhatikan keefektifan sikat gigi 

untuk membersihkan gigi dan mulut (Putri, Herijulianti,  dan  Nurjannah, 2010). 

1. Syarat sikat gigi yang ideal 

Menurut (Putri, Herijulianti, dan Nurjannah, 2010) syarat sikat gigi yang 

ideal secara umum mencakup: 

a. Tangkai sikat harus enak dipegang dan stabil, pegangan sikat harus cukup ideal 

dan cukup tebal. 

b. Kepala sikat jangan terlalu besar, untuk orang dewasa maksimal 25-29 mm x 10 

mm, untuk anak-anak 15-24mm x 8mm. Jika gigi molar kedua sudah erupsi 

maksimal 20mm x 7mm, untuk anak balita 18 mm x 7 mm. 

c. Tekstur harus memungkinkan sikat digunakan dengan efektif tanpa merusak 

jaringan lunak maupun jaringan keras. 

2. Pasta gigi 

Pasta gigi biasanya digunakan bersama-sama dengan sikat gigi untuk 

membersihkan dan menghaluskan permukaan gigi geligi, serta memberikan rasa 

nyaman dalam rongga mulut, karena aroma yang terkandung di dalam pasta 

nyaman dan menyegarkan (Putri, Herijulianti, dan Nurjannah, 2010). 
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Pasta gigi biasanya mengandung bahan yang abrasif, pembersih, penambah 

rasa dan warna, serta pemanis, selain itu juga dapat ditambahkan bahan pengikat, 

pelembab, pengawet, fluor, dan air. Bahan abrasif dapat membantu melepaskan plak 

dan pelikel tanpa menghilangkan lapisan email. Bahan abrasif yang biasanya 

digunakan adalah kalsium karbonat atau aluminium hidroksida dengan jumlah 

20%-40% dari  isi  pasta  gigi  (Putri,  Herijulianti,  dan  Nurjannah, 2010). 

3. Gelas kumur 

Gelas kumur digunakan untuk berkumur-kumur saat  membersihkan setelah 

penggunaan sikat gigi dan pasta gigi. Dianjurkan air yang digunakan adalah air 

yang bersih (Putri, Herijulianti, dan Nurjannah 2010). 

4. Cermin 

Cermin digunakan untuk melihat permukaan gigi yang tertutup plak pada 

saat menggosok gigi. Selain itu, juga bisa digunakan untuk melihat bagian gigi yang 

belum disikat (Putri, Herijulianti, Nurjannah, 2010). 

b. Jenis makanan 

Menurut Tarigan (2013), fungsi mekanis dari makanan yang dimakan 

berpengaruh dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut, diantaranya: 

1) Makanan yang bersifat membersihkan gigi, yaitu makanan yang berserat dan 

berair seperti : buah-buahan dan sayur-sayuran. 

2) Sebaliknya makanan yang dapat merusak gigi yaitu makanan yang manis dan 

mudah melekat pada gigi seperti : coklat, permen, biskuit, dll. 

3. Cara memelihara kesehtan gigi dan mulut 

Cara memelihara kesehatan gigi dan mulut yaitu dengan cara kontrol plak 

dan scalling (Srigupta,2004). 
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a. Kontrol plak 

Kontrol plak adalah menyingkirkan dan mencegah terjadinya  penumpukan 

plak dan deposit lunak (materi alba dan debris makanan) dari permukaan gigi dan 

gingiva sekitarnya. Kontrol plak juga berarti menghambat terjadinya kalkulus. 

Menurut Srigupta (2004), cara mengontrol plak ada dua yaitu: 

1) Cara mekanis 

Mengontrol plak secara mekanis meliputi menyikat gigi  dan  membersihkan 

gigi bagian dalam dengan menggunkan bantuan dentalfloss, mencuci mulut, dan 

prophylaxis (pencegahan penyakit) dari dokter gigi. 

2) Cara kimiawi 

Mengontrol plak secara kimiawi dilakukan dengan menggunakan bermacam-

macam bahan kimia dan alat-alat generasi pertama seperti: antibiotik, antiseptik 

seperti phenyl, dan alat-alat generasi kedua  yang  biasa  digunakan adalah 

chlorhexidine atau alexidine. 

b. Scaling 

Scaling adalah suatu proses membuang plak dan  kalkulus  dari permukaan 

gigi. Tujuan utama  dari scaling adalah untuk mengembalikan  kesehatan  gusi dengan 

cara membuang semua elemen yang menyebabkan radang gusi (plak, kalkulus, 

endotoksin) dari  permukaan  gigi  (Putri, Herijulianti, dan Nurjanah, 2010). 

4. Akibat tidak memelihara kesehatan gigi dan mulut 

c. Halitosis 

Halitosis adalah nafas bau yang tidak enak, tidak menyenangkan  dan 

menusuk hidung. Pada umumnya di masyarakat, penyebab tunggal masalah bau nafas 

pada orang yang memiliki bau nafas, dikarenakan bakteri  dalam  mulut. Seperti halnya 
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manusia, bakteri mengkonsumsi  makanan  dan  mengeluarkan limbah. Limbah yang 

dihasilkan oleh beberapa bakteri, khususnya bakteri anaerob gram negatif Senjaya 

(2012). 

d. Gingivitis 

Gingivitis merupakan suatu inflamasi yang  melibatkan  jaringan  lunak  di 

sekitar gigi yaitu jaringan gingiva. Gambaran klinis gingivitis  adalah  munculnya  warna 

kemerahan pada margin gingiva, pembesaran pembuluh  darah  di  jaringan ikat 

subepitel, hilangnya  keratinisasi  pada  permukaan  gingiva  dan  pendarahan yang   

terjadi   pada   saat   dilakukan   probing   (Diah, Widodorini, dan Nugraheni, 2018). 

e. Gigi berlubang 

Gigi berlubang merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi yaitu  email, 

dentin, dan sementum yang disebabkan  oleh aktifitas  suatu  jasad  renik  dalam suatu 

karbohidrat yang dapat diragikan. Karies juga disebut lubang gigi, dimana bakteri 

merusak struktur jaringan gigi yaitu  enamel,  dentin  dan  sementum. Jaringan tersebut 

rusak dan menyebabkan lubang pada gigi. Karies gigi bersifat kronis dan dalam  

perkembangannya membutuhkan waktu yang lama, sehingga sebagian besar penderita 

mengalaminya seumur hidup (Bebe, Susanto, dan Martini, 2018). 

f. Karang gigi 

Karang gigi adalah suatu endapan keras yang terletak pada permukaan gigi 

berwarna mulai dari kuning-kekuningan, kecoklat-coklatan, sampai dengan 

kehitam-hitaman dan mempunyai permukaan kasar (Arini, 2013). 
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